EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK by Nadia, Nadia et al.
EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MENINGKATKAN  


































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  
 JURUSAN PENDIDIKAN ILMU-ILMU SOSIAL 







EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
 
Nadia, Achmadi, Okianna 
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Untan Pontianak 
Email: nadiaputri040@gmail.com 
 
         
Abstract 
This study aimed to find out the effectiveness of the implementation of STAD type 
cooperative learning models to improve students' learning outcomes in social sciences 
subjects. The form of the research was pre-experimental design using one group pre-
test-post-test design. The subjects of the study were class VII E students at SMP Negeri 
4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya which numbered 26 people. The data collection 
techniques used in this study were direct observation, measurement and documentary 
study techniques. Data collection tools were observation sheet or check list, record 
sheet and the results taken form of pre-test and post-test. Based on data analysis, the 
normality test results state that the residual value is distributed normally with a 
significant value of 0.621>0.05. Moreover, the hypothetical test results stated that Ho 
was rejected and Ha accepted based on sig (2-tailed) values pre-test and post-test 
results with a value of 0.000 means smaller than 0.05. According to effect size 
calculation, the result obtained was 2.13 which kategorized as high, means that STAD 
type cooperative learning model has a big influence in improving the learning outcome 
of students in social sciense subjects grade VII E in SMP Negeri 4 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 




Pendidikan merupakan sesuatu hal yang 
penting dalam kehidupan manusia. Dengan 
pendidikan manusia dapat meningkatkan taraf 
hidup serta meningkatkan derajat kehidupan 
mereka. Setiap manusia memiliki hak yang 
sama dalam memperoleh pendidikan dan 
berharap dapat berkembang melalui 
pendidikan. Pembangunan sumber daya 
manusia tidak lepas dari peran pendidikan yang 
berkualitas.  
Peningkatan sumber daya manusia ini 
sangat dibutuhkan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu melalui pendidikan. Pendidikan 
dinilai sebagai kunci utama dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang 
diharapkan mampu berperan aktif dalam 
meningkatkan kualitas manusia tersebut. Upaya 
peningkatan pendidikan tersebut harus sesuai 
dengan proses pembelajaran yang tepat agar 
peserta didik dapat menerima pelajaran dengan 
baik.  
Proses pembelajaran yang baik terjadi 
apabila aktivitas dan hasil belajar peserta didik 
juga baik. Dalam proses pembelajaran juga 
harus dilakukan kerjasama antara peserta didik 
dan guru oleh karena itu guru harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang kondusif, yaitu 
dengan suasana belajar yang menarik, 
menyenangkan dan dapat meningkatkan 
kreativitas peserta didik dalam berfikir aktif dan 
antusiasme peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
Berbagai upaya dapat dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran termasuk pada pembelajaran 
IPS yaitu dengan pemilihan model, strategi 
dan pendekatan yang dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik serta pembelajaran 
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lebih terpusat kepada peserta didik. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
bertujuan untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran secara aktif dan 
menyenangkan sehingga peserta didik 
dapat meraih hasil belajar yang maksimal. 
Efektivitas merupakan ukuran 
keberhasilan guru dalam proses 
pembelajaran kelompok kecil peserta didik 
dengan menggunakan model tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran 
dengan mendapatkan hasil maksimal.  
SMP Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang bertujuan unggul dalam 
prestasi belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut 
tentunya perlu memperhatikan sekaligus 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
kondusif namun pada kenyataanya masih 
banyak masalah yang ditemukan oleh para guru 
pengajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti saat di lapangan di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
tentang pelaksanaan proses pembelajaran IPS. 
Peneliti mendapati peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam proses belajar 
mengajar, kurang fokus dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru serta banyak 
yang sibuk sendiri sehingga saat ditanya peserta 
didik tidak mampu memberikan tanggapan atau 
respon terhadap materi yang dijelaskan. 
Menurut peneliti masalah ini timbul di 
karenakan guru masih melaksanakan proses 
pembelajaran secara konvensional. Dalam 
proses pembelajaran guru lebih terlibat aktif 
dibandingkan peserta didik yang mana saat guru 
menjelaskan peserta didik hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru dan kemudian 
mengerjakan tugas dari buku LKS yang dimiliki 
oleh peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran jadi kurang menarik dan 
membosankan bagi peserta didik.  
Dari fakta tersebut, ada beberapa faktor 
penyebab diantaranya karena guru masih 
menerapkan pembelajaran secara konvensional. 
Dampak dari proses pembelajaran tersebut 
keaktifan peserta didik didalam kelas sangat 
rendah, tidak mendengarkan serta 
memperhatikan penjelasan dari guru sehingga 
banyak peserta didik yang lupa dengan materi 
pelajaran yang sudah diajarkan bahkan guru 
mengatakan masih banyak peserta didik yang 
bermain dan tidak serius dalam proses 
pembelajaran. 
Hal ini berdampak pada hasil belajar 
peserta didik yang masih belum mencapai 
KKM. Peserta didik dikatakan tuntas dalam 
proses pembelajaran apabila telah mencapai 
KKM dengan skor 72 dan peserta didik 
dikatakan tidak tuntas apabila tidak mencapai 
skor minimal 72. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta di kelas VII SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
perlu ditingkatkan.  
Berdasarkan data nilai peserta didik dapat 
disimpulkan bahwa pada mata pelajaran IPS 
masih banyak peserta didik yang belum 
memenuhi KKM. Berdasarkan jumlah seluruh 
peserta didik yaitu 191 masih ada 155 peserta 
didik yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Dari 6 kelas tersebut 
persentase nilai kelas VII E dapat dikatakan 
nilai yang paling rendah, karena dari 26 peserta 
didik yang mencapai KKM hanya ada 2 orang 
dan 24 orang lainnya belum mencapai KKM hal 
inilah yang membuat saya tertarik untuk 
melakukan penelitian pada kelas VII E dan 
kelas VII E ini merupakan kelas yang 
direkomendasikan oleh guru mata pelajaraan 
IPS Kondisi ini perlu diadakan pembaharuan 
model pembelajaran yang bisa menjadi solusi 
tentang permasalahan rendahnya hasil belajar 
IPS serta dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.  
Menurut peneliti pembelajaran yang baik 
dan efektif yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperatif learning. Menurut 
Suprijono (2014:47) ”cooperatif learning 
adalah pembelajaran menggunakan kelompok 
kecil bekerja sama untuk memaksimalkan 
hasil” sedangkan Rusman (2016:202) 
menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif 
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen 
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Slavin mengungkapkan bahwa STAD 
merupakan suatu metode pembelajaran 
kooperatif yang sangat sederhana dimana 
penggunaan model ini sangat baik untuk guru 
pemula yang baru pertama kali menggunakan 
pendekatan kooperatif (Slavin, 2015). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini merupakan strategi 
pembelajaran yang terdiri dari sekelompok 
kecil peserta didik dengan berbagai perbedaan 
seperti prestasi, suku dan jenis kelamin 
bekerjasama untuk mencapai tujuan belajar 
bersama. Berdasarkan paparan di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang “Efektivitas 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen dengan bentuk 
penelitian yaitu pre-experimental design dan 
rancangan penelitian yaitu one group pre-test 
post test.  
Sugiyono mengungkapkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan generalisasi yang 
terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan ciri khas tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
kelas VII di SMP Negeri 4 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya yaitu kelas VII A, VII B, 
VII C, VII D, VII E dan VII F yang berjumlah 
191 orang dengan sampel yaitu kelas VII E 
yang berjumlah 26 orang.  
Teknik dalam pengambilan sampel yaitu 
berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh 
guru mata pelajaran IPS kelas VII di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
dengan melihat hasil belajar peserta didik. 
Bahwa di kelas VII E ini memiliki hasil belajar 
paling rendah dibandingkan dengan kelas yang 
lain dan masih banyak peserta didik kelas VII E 
yang belum memenuhi KKM. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahapan yakni tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir.  
Langkah pertama yaitu tahap persiapan. 
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan yaitu (1) membuat surat 
pra-riset untuk sekolah yang akan diteliti. 
Sekolah yang akan ditunjukan dalam penelitian 
ini yaitu SMPN 4 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya, (2) melakukan observasi di SMPN 
4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya untuk 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian, (3) 
membuat perangkat pembelajaran yaitu berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (4) 
membuat instrumen penelitian yaitu lembar 
observasi, soal pre-test post test, melakukan 
validasi, merevisi instrumen penelitian, 
mangadakan uji coba instrument, dan 
menganalisis data hasil uji coba. 
Langkah kedua yaitu tahap pelaksanaan 
yaitu meliputi (1) memberikan pre-test pada 
kelas partisipan (2) melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas 
partisipan (3) memberikan post-test pada kelas 
partisipan untuk mengatahui hasil belajar 
peserta didik.  
Langkah ketiga yaitu tahapan akhir dengan 
langkah-langkah pada tahapan akhir yang 
meliputi antara lain (1) menganalisis data hasil 
pre-test dan post-test pada kelas partisipan (2) 
mendeskripsikan hasil observasi selama 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas partisipan 
(3) mengelola data yang diperoleh pre-test dan 
post-test dengan uji statistik menggunakan 
SPSS 20 (4) menganalisis data dan membahas 
hasil penelitian (5) menarik kesimpulan dan 
membuat saran penelitian (6) menyusun 
laporan penelitian.  
Teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
obeservasi langsung, teknik pengukuran dan 
teknik studi dokumenter. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah lembar observasi berupa daftar cek 
(check list), lembar catatan dan tes hasil belajar. 
Adapun Teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 
analisis butiran soal, pembuatan soal, uji 
validasi dan uji reliabilitas dan analisis data 
penelitian menggunakan uji normalitas, uji t 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
melibatkan satu kelas dengan jumlah 26 orang 
peserta didik kelas VII E. Permasalahan yang 
terjadi adalah rendahnya hasil belajar peserta 
didik kelas VII E pada pembelajaran IPS, hal ini 
dapat dilihat dari hasil ulangan harian peserta 
didik yang belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun tujuan 
dalam penelitian Ini adalah untuk melihat hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkan nya model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi Permintaan dan 
Penawaran di kelas VII E di SMP Negeri 4 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  
 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD 
Penelitian pada pertemuan pertama 
pada tanggal 19 Februari 2020 bertujuan 
untuk melihat hasil belajar peserta didik 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
kooperaif tipe STAD dapat dilihat dari 
hasil pre-test yang merupakan skor awal 
yang diberikan kepada peserta didik.  Pre-
test dilakukan untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
awal peserta didik yaitu berupa soal tes 
dalam bentuk pilihan ganda dengan 4 
alternatif jawaban yaitu a, b, c, dan d, 
untuk setiap jawaban yang benar diberi 
skor 1 dan jawaban yang salah akan 
diberikan skor 0, tes ini diberikan sebelum 
diberikan perlakuan yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Hasil pre-test akan 
dibandingkan dengan hasil post-test 
sehingga dapat diketahui seberapa besar 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang telah dilakukan 
menggunakan materi Permintaan dan 
Penawaran.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terdapat informasi bahwa hasil 
belajar peserta didik tergolong rendah 
dengan nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 
80 dengan rata-rata 54,42.  
 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Sesudah 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD 
Setelah melakukan penelitian pertama 
peneliti melakukan penelitian pertemuan 
kedua pada tanggal 20 Februari 2020 untuk 
melihat hasil belajar peserta didik sesudah 
diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini disebut juga 
dengan post-test. Post-test adalah tes yang 
diberikan sesudah diterapkan nya model 
pembelajaran dengan maksud agar peserta 
didik lebih mengerti terhadap materi yang 
telah disampaikan oleh guru pada saat 
proses pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan yaitu berupa soal dalam betuk 
pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban 
yaitu a, b, c, dan d, untuk setiap jawaban 
yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang 
salah akan diberikan skor 0, tes ini 
diberikan setelah diberikan perlakuan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Hasil pre-test akan 
dibandingkan dengan hasil post-test 
sehingga dapat diketahui seberapa besar 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang telah 
dilakukan.  
Berdasarkan hasil nilai post-test 
terendah yaitu 60 dan nilai tertinggi yaitu 
100, dengan nilai rata-rata sebesar 80,58. 
Terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah diterapkan nya 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
hasil belajar peserta didik melalui pre-test 
dan post-test serta persentase ketuntasan. 
Skor rata-rata pre-test sebesar 54,42, 
dengan nilai terendah 35 dan tertinggi 80. 
Setelah diberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam materi 
permintaan dan penawaran dengan diakhiri 
dengan memberikan post-test dengan skor 
rata-rata sebesar 80,58. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa nilai post-test 
5 
 
atau setelah diberikan pelakuan lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test 
sebelum diberikan perlakuan.  
 
Berikut ini adalah data-data dari hasil 
pre-test dan post test. 
 
 
Tabel 1: Data Hasil Belajar Peserta Didik Pre-test dan Post-test 
 
  Tidak Tuntas Tuntas Rata-Rata 
  Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
Siswa (%) Siswa (%) 
Pretest 21 80,77% 5 19,23% 54,42 
Postes 3 11,54% 23 88,46% 80,58 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran 






Gambar 1: Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Diberi Perlakuan 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
nilai pre-test dan post-test. Hasil 
belajar peserta didik meningkat dari 









3. Efektivitas Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 
Effect size ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar efektifitas 
penerapan model pembelajaran tipe 
STAD dalam meningkatkan hasil 
pelajaran IPS. Rumus yang dipakai 






























𝑑 = effect size 
𝑀𝑖 = rata-rata post-test 
𝑀𝑆 = rata-rata pre-test 
𝑆𝐷 = standar deviasi 
Kriteria besarnya effect size 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
ES<0,2 = tergolong rendah 
0,2 < ES<0,8 = tergolong sedang 






= 2,13  
Berdasarkan hasil perhitungan 
effect size tersebut diperoleh nilai 
effect size sebesar 2,13, maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku 
nilai effect size dalam penelitian ini 
tergolong tinggi. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan 
materi permintaan dan penawaran 
yang diterapkan peneliti tergolong 
tinggi dan berkontribusi untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS 
Kelas VII di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di kelas VII E di SMP Negeri 
4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
dengan melibatkan 1 kelas yaitu kelas 
VII E. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 19-20 Februari 2020 dan 
penelitian ini langsung diterapkan oleh 
peneliti sebagai guru dibantu oleh guru 
mata pelajaran IPS yaitu ibu Fitri 
Harfisani, S.Pd sebagai observer. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan materi 
permintaan dan penawaran yang di ukur 
melalui pre-test dan post test sebelum 
dan sesudah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD guna 
melihat apakah penelitian yang 
dilakukan berhasil atau tidak. 
 
1. Hasil Observasi Pembelajaran 
Hasil dari pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat dilihat dari hasil pengamatan 
(lampiran 2 dan 3) yang dilakukan oleh 
peneliti dan dibantu oleh guru mata 
pelajaran IPS sebagai observer pada 
saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar dikelas VII E SMP Negeri 4 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Pengamatan yang dilakukan pada guru 
yaitu peneliti dan peserta didik ini 
dilihat dari pedoman yang telah dibuat 
oleh peneliti berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Hasil dari 
pengamatan yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran IPS dilihat dari lembar 
observasi bahwa guru yang mengajar 
atau peneliti sudah melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik yaitu 
dengan menerapkan langkah-langkah 
dari model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD.  
Selain guru sebagai observer, 
peneliti juga mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa sesuai dengan 
pedoman yang telah dibuat 
(Lampiran3) berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa terdapat sedikit kendala 
dari siswa yaitu dapat dilihat dari 
lembar observasi bahwa masih ada 
siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru dan secara 
menyeluruh siswa sudah mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik 
mengikuti arahan dari guru sesuai 
dengan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
 
2. Hasil Belajar Peserta Didik 
Dari data hasil belajar peserta didik 
setelah diberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran 




Hal tersebut dapat dilihat dari 
perbedaan hasil belajar pretest atau 
sebelum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 
54,42 dan posttest sesudah 
diterapkan nya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yaitu dengan 
nilai rata-rata sebesar 80,58.  
Hasil belajar peserta didik 
meningkat sesudah diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada materi permintaan dan 
penawaran. Hal tersebut dapat 
diketahui dari perbedaan hasil pre-
test dan post-test dan hasil dari uji t 
diperoleh nilai sig(2-tiled) lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang 
berarti berdasarkan hipotesis bahwa 
yang dapat digunakan adalah 
hipotesi alternatif atau Ha yaitu 
terdapat efektivitas penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VII E di 
SMP Negeri 4 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
3. Efektivitas Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 
Untuk melihat seberapa efektif 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPS 
dengan materi permintaan dan 
penawaran dikelas VII E SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya, maka dilakukan 
perhitungan melalui uji effect size 
yang memperoleh hasil sebesar 2,13 
yang berarti penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memiliki efektivitas tergolong 
tinggi pada hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPS kelas 
VII E. Dengan hasil effect size yang 
tergolong tinggi tersebut dapat 
dibuktikan dengan diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada materi permintaan dan 
penawaran di kelas VII E di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya lebih efektif dan nilai 
yang didapatkan peserta didik 
mengalami peningkatan dan 
tergolong tinggi.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa efektivitas 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD materi permintaan dan 
penawaran yang telah diterapkan pada kelas 
VII di SMP Negeri 4 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya secara umum dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) hasil 
belajar peserta didik sebelum menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
tergolong rendah yang dapat dibuktikan dari 
hasil pretest dengan nilai terendah 35 dan 
nilai tertinggi 80 dengan rata-rata 54,42, (2) 
hasil belajar peserta didik sesudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD mendapatkan hasil yang positif 
karena nilai rata-rata post-test atau sesudah 
diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test 
atau sebelum diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Nilai 
post-test tersebut yaitu dengan terendah 60 
dan nilai tertinggi yaitu 100 dengan rata-rata 
sebesar 80,58. (3) efektivitas penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diukur melalui uji effect size memperoleh 
hasil 2,13, maka berdasarkan kriteria yang 
berlaku nilai effect size memiliki efektivitas 
yang tergolong tinggi dan dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPS kelas VII E di SMP 




Berdasarkan kesimpulan yang terdapat 
pada penelitian ini, peneliti mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut. (1) bagi 
peserta didik pada saat proses pembelajaran 
sebaiknya peserta didik tidak ribut dan asik 
mengobrol dengan teman-temannya, 
seharusnya peserta didik mendengarkan 
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serta memperhatikan penjelasan dari guru 
agar lebih bersungguh-sungguh dan lebih 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, (2) 
bagi guru ataupun pendidik sebaiknya 
dalam proses pembelajaran hendaknya 
senantiasa mengembangkan kemampuan 
manajemen kelasnya hingga dapat 
mengarahkan peserta didik untuk terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran dan 
saling bekerjasama baik dengan  guru 
maupun peserta didik lain secara positif, 
mengingat salah satu hal tersulit dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
adalah peserta didik yang tidak turut serta 
berkontribusi dalam kegiatan kelompok dan 
keributan yang sering muncul selama 
pembelajaran berlangsung serta 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD 
sebaiknya dilaksanakan secara 
berkelanjutan sehingga perlu pembiasaan 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam proses pembelajaran, (3) bagi 
Lembaga Pendidikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini juga dapat menjadi 
rekomendasi bagi sekolah agar dapat 
diterapkan bukan hanya pada mata pelajaran 
IPS tapi bisa untuk semua mata pelajaran 
sehingga model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru lebih bervariasi.  
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